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Abstrak – Sebuah sistem informasi sangat diperlukan dalam meningkatkan kinerja sebuah 
organisasi. Begitupun Di Apotek Nur Gesifa yang beralamatkan di jl.ciledug no 145 bahwa 
didalam sistem yang sdang berjalan memerlukan pembaharuan tak terkecuali di dalam pencatatan 
persediaan obat, karena didalam pencatatan persediaan obat yang ada di apotek nur gesifa masih 
belum menggunakan aplikasi khusus yang memenejmen dalam proses pencatatan data obat masih 
secara manual atau bisa disebut masih ditulis dibuku yang dapat menyebabkan kerusakan dan 
kehilangan data. Selain itu masih ragu atau tidak akuratnya data yang dicatat sehingga 
memerlukan pemeriksaan kembali dengan begitu membuat pekerjaan seorang pegawai menjadi 
tidak efektif dan efisien karena dibutuhkan banyak waktu dalam proses pencatatan persediaan obat 
di apotek nur gesifa. Dari masalah yang diangkat diatas maka diambil judul Rekayasa Perangkat 
Lunak Aplikasi Pencatatn Pesediaan Obat (Studi Kasus, Nur Gesifa), menggunakan metodologi 
berorientasi objek dengan pendekantan Unified Approach, dengan adanya aplikasi pencatatan 
persediaan obat diharapkan dapat membantu mempermudah  petugas apotek nurgesifa. 
 





Nur Gesifa apotek adalah sebuah perusahaan yang bergerak dibidang obat-obatan yang 
berlokasi di jalan ciledug tersebut, dalam proses pencatatan stok barang digudang atau  apotik nur 
gasifa masih menggunakan aplikasi pengolahan data pada umumnya belum menggunakan sistem 
secara khusus sebagai aplikasi pembantu dalam pencatatan stok barang, terdapat kekurangan yang 
menghambat proses pengolahan data stok barang, diantaranya sering terjadinya kesalahan dalam 
perhitungan stok barang yang dilakukan oleh pegawai serta harus dilakukan perekapan data awal 
untuk mengetahui laporan pengeluaran barang perhari, perminggu ataupun perbulan serta dalam 
proses pencarian jumlah stok barang sehingga memerlukan waktu yang cukup lama sehingga 
pekerjaan tidak efektif serta efisien. 
 
II. TINJAUAN PUSTAKA 
 
A. Perangkat Lunak 
Perangkat lunak (Software) adalah program komputer yang terasosiasi dengan 
dokumentasinya maka belum dapat dikatakan perangkat lunak. 
 
B. Aplikasi 
Penggunaan dalam suatu komputer, instruksi (instruction) atau pernyataan (statement), yang 
disusun sedemikian rupa sehingga komputer dapat memproses input menjadi output. (Jogiyanto. 
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1999 : 12). 
 
C. Obat 
Menurut Departemen Kesehatan Republik Indonesia obat adalah bahan atau zat yang berasal 
dari tumbuhan, hewan, mineral dan zat kimia yang dapat digunakan untuk mengurangi rasa sakit. 
 
D. Unified Approach  
Membentuk kerangka pemersatu dan kesatuan seluruh karya yang diperkenalkan oleh Booch, 
Rambaugh dan Jacobson dengan memanfaatkan bahasa pemodelan Unified Modelling language 
(UML) dalam proses menggambarkan, model dan mendokumentasikan proses pengembangan 
perangkat lunak. 
 
E. Langkah-Langkah Metodologi Unified Approach (UA)   
1. Tahap Analisis Unified Approach (UA) terdiri dari : 
a. Identifikasi Aktor, Tahap ini menganalisis aktor yang akan berinteraksi langsung dengan 
sistem. 
b. Pengembangan Use Case Diagram dan Diagram Aktifitas, tahapan ini menggambarkan 
alur kerja sistem. 
c. Pengembangan Diagram Interaksi, tahap ini menggambarkan interaksi antar objek dengan 
pesan yang akan dikirim dari objek satu ke objek yang lainnya. 
d. Pemeriksaan terhadap tahap-tahap sebelumnya. 
2. Tahap Perancangan Unified Approach (UA) terdiri dari : 
a. Perancangan kelas, asosiasi, metode dan atribut 
b. Menyaring UML class diagram 
c. Perancangan layer akses dan antarmuka 
d. Pengujian 
 
F. Unified Modelling Language (UML) 
Sebuah bahasa pemodelan yang berfungsi untuk menggambarkan perancangan awal dari 
sistem yang akan dibangun.  
 
III. KONSEPTUAL MODEL 
 
A. Skema Aktifitas Penelitian 
Berikut tahapan-tahapan dalam proses penelitian yang terdapat pada gambar 3.1 sebagai 
berikut :  
 
Gambar 3.1 Skema aktifitas penelitian  
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IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Analisis Kebutuhan 
1. Proses Bisnis Yang Sedang Berjalan 
 
 
Gambar 4.1 Proses Bisnis Yang Sedang Berjalan di Apotek Nur Gesifa 
 
2. Use Case Diagram 
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3. Activity Diagram 
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4. Sequence Diagram 
 
 
Gambar 4.10 Sequence Diagram Proses Olah Data Obat 
 
5. Relasi Database 
 
Gambar 4.14 database aplikasi 
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B. Menu Utama Aplikasi 
 
 




 Berdasarkan analisis dan tahapan dari penelitian yang dilakukan dalam perancangan aplikasi 
pencatatan persediaan obat ini maka di ambil kesimpulan sebagai berikut : 
1. Dengan adanya aplikasi ini dapat mempermudah dan membantu dalam proses pencatatan 
persediaan obat. 
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